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Sistematika penulisan proposal skripsi mengikuti alur penulisan sebagai berikut:
DAFTAR ISI
ABSTRAK

Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapai serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut. Abstrak harus mampu menguraikan secara cermat dan singkat tentang rencana penelitian yang diusulkan.
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah memuat alasan pentingnya penelitian yang akan dilakukan dan faktor-faktor yang mendorong dilakukannya penelitian berdasarkan permasalahan yang ada. Pada bagian ini juga mendiskripsikan fakta dan data awal adanya sebuah sebuah masalah hukum yang akan diteliti. Mengemukakan fakta dan data yang mendorong atau memperkuat argumentasi pentingnya dilakukan penelitian. Fakta dan data yang dikutip tersebut bersumber pada sumber yang jelas, jurnal ilmiah, menuskrip. Fakta dan data tersebut bukan sebuah ilusi atau angan-angan peneliti belaka. Fakta dan data tersebut haruslah dideskripsikan dalam ruang (dimana) dan waktu (kapan). Jangan menyebutkan fakta dan data yang tidak ada kaitannya dengan masalah yang akan dirumuskan. Pada akhir latar belakang masalah harus dinyatakan apa masalah ruang lingkup yang akan diteliti.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah seharusnya memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Dirumuskan dengan jelas permasalahan yang akan diteliti, masalah penelitian harus fokus dan spesifik, masalah yang dikaji orisinil, aktual dan memiliki nilai guna bagi masyarakat.

2. Sebaiknya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Jumlah pertanyaan penelitian dapat satu atau lebih, tergantung kedalaman dan luasnya masalah yang akan diteliti.
3. Gunakan salah satu kata tanya sebagai berikut: Apa (What), Mengapa (Why), Kapan (When), Dimana (Where), Siapa (Who), atau Bagaimana (How). Perumusan pertanyaan penelitian yang tajam akan membimbing peneliti ke arah mana penelitiannya akan dibahas, dianalisis dan disimpulkan.

C. Batasan Masalah

Bagian ini berisi hal-hal yang menjadi batasan-batasan (constarints) dan asumsi-asumsi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang sudah dirumuskan sebelumnya sebagai suatu ruang lingkup masalah. Dalam penulisan batasan masalah harus dihindari penggunaan kata “tidak dibahas/membahas”. Yang harus dituliskan adalah segala sesuatu yang menjadi topik pembahasan skripsi.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian memuat pernyataan singkat tentang apa yang hendak dicapai dalam penelitian. Penelitian dapat bertujuan untuk mengetahui, menguraikan, menerangkan, membuktikan atau menerapkan model, konsep atau dugaan. Banyaknya rumusan tujuan penelitian sama dengan pertanyaan penelitian yang hendak dikaji.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menguraikan dan menjelaskan kegunaan secara teoritik dan aplikatif dari penelitian yang telah dilakukan. Manfaat atau kontribusi penelitian, memuat 2 hal yang mendasar:

1. Manfaat Teoritik, apabila hasil penelitian akan menghasilkan sebuah pendapat baru atau hasil penerapan hukum.

2. Manfaat Aplikatif, apabila terdapat manfaat atau nilai guna hasil penelitian bagi stakeholders atau pihak-pihak yang terkait langsung dengan hasil penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Menguraikan teori-teori yang menunjang penulisan/penelitian. Referensi ataupun buku baru yang dirujuk harus dicantumkan sebagai rujukan dan harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Perumusan landasan teori hendaknya memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Usahakan pustaka yang digunakan terbaru, relevan, dan asli karya ilmiah.

2. Apabila sumber informasi dan data yang dirujuk berasal dari buku, usahakan mencari terbitan edisi paling akhir (minimal 5 tahun terakhir).

B. Penelitian Sebelumnya

Penlitian sebelumnya berisi rujukan dari jurnal atau proseding minimal 3.

1. Uraikan dengan jelas kajian pustaka yang menimbulkan gagasan dan mendasari penelitian yag akan dilakukan.

2. Penelitian sebelumnya menguraikan teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari acuan, yang dijadikan landasan untuk melakukan penelitian yang diusukan

3. Uraian dalam penelitian sebelumnya diarahkan untuk menyusun kerangka atau konsep yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian (bila ada)

Obyek penelitian dapat dilaksanakan di:

1. Perusahaan/industri manufaktur

2. Instansi swasta

3. Instansi pemerintah

4. Koperasi

5. Penelitian mandiri

Penelitian mandiri merupakan kajian ilmu pengetahuan atau teknologi di bidang teknik informatika. Penelitian dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan tingkat kedalaman dan manfaat penelitian tersebut, khususnya untuk pengayaan ilmu pengetahuan atau penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi.
B. Metode Pengumpulan Data

Berisi cara untuk mengumpulkan data-data sebagai bahan penelitian seperti wawancara, observasi atau kuesioner.

C. Alat dan Bahan Penelitian

Berisi data tentang software, hardware yang digunakan untuk melakukan penelitian. 

D. Konsep Penelitian

Konsep penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat. Dapat diartikan sebagai mengalirkan jalan pikiran menurut kerangka logis (construct logic) atau kerangka konseptual yang relevan untuk menjawab penyebab terjadinya masalah, (tidak harus membuat sistem), jika membuat produk menggunakan pengembangan sistem jika tidak alur sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.
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